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Abstrak

Pencapaian kepuasan pernikahan yang dialami oleh pasangan dalam pernikahan jarak jauh
merupakan indikator penting untuk menjaga keutuhan dan kestabilan kehidupan keluarga,
meskipun terpisah oleh jarak dan waktu. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani pernikahan
jarak jauh di Indonesia. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur terhadap artikel-artikel
yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2023, yang bersumber dari Google Scholar. Temuan
dari analisis terhadap 10 artikel menunjukkan adanya faktor personal dan sosial yang
memengaruhi kepuasan pernikahan dalam konteks pernikahan jarak jauh. Faktor personal
meliputi komitmen, pemecahan masalah, penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan keterbukaan
diri. Sementara itu, faktor sosial mencakup komunikasi interpersonal, keberadaan anak, dan
hubungan baik dengan keluarga. Suami dan istri berperan penting dalam mendorong dan
mendukung satu sama lain untuk mencapai kepuasan pernikahan, meskipun terpisah jarak.

Kata Kunci: Kepuasan Pernikahan, Pasangan, Jarak Jauh.

PENDAHULUAN

Melangsungkan pernikahan
termasuk dalam tugas perkembangan
manusia pada usia dewasa yang
melibatkan kesepakatan dua orang
untuk hidup bersama. Pernikahan dapat
mengandung makna sebagai penyatuan
dari dua individu dengan keduanya
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saling membutuhkan, memberi
dukungan, serta semua tercermin dalam
kehidupan pernikahan yang dijalani dan
dirasakan secara bersamaan (Wardhani,
2013). Setelah resmi terikat dalam
pernikahan, idealnya suami istri akan
hidup secara bersama-sama, baik dalam
menghabiskan waktu yang dimiliki serta
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atap yang ditempati (Desiana et al,
2024). Pada kenyataannya, tidak semua
pasangan suami istri selalu hidup
berdekatan dalam satu  wilayah.
Hubungan pasangan suami istri yang
mau tidak mau menjalin pernikahan
secara terpisah pada dua tempat berbeda
karena keperluan tertentu dikenal
dengan sebutan pernikahan jarak jauh
(Paramita et al, 2025). Selain itu,
pernikahan  jarak jauh  memiliki
beberapa terminologi, yaitu Long-
Distance Marriage (LDM) dan commuter
marriage (Kuswartanti & Anugerah,
2022).

Pernikahan jarak jauh dapat
didefinisikan sebagai hubungan yang
dilakukan oleh suami dan istri secara
berjauhan dan terpisah pada dua lokasi
geografis yang berbeda, baik dalam
lingkup kota, pulau, negara, maupun
benua (Akbar, 2023). Holt & Stone
(dalam Akhmad, 2021) juga menyatakan
bahwa pernikahan jarak jauh dapat
dikategorikan sebagai kondisi terpisah,
baik dari segi waktu, frekuensi
pertemuan, serta jarak fisik. Ditinjau dari
waktu dalam bulan, dibagi menjadi 0,
kurang dari enam bulan, hingga lebih
dari enam bulan. Secara pertemuan
dapat terhitung mulai dari sekali
seminggu, seminggu hingga sebulan,
hingga lebih jarang dari sebulan.
Sementara ukuran letak geografis antara
0-1 mil, 2-294 mil, serta lebih dari 250
mil. Hubungan ini pun memiliki arti
sebagai bentuk pernikahan dengan
suami dan istri yang hidup terpisah jauh
dalam jarak dan lama secara periode
waktu karena motif tertentu sehingga
memicu keterbatasan interaksi maupun
kedekatan secara fisik (Akhmad, 2021).

Pernikahan jarak jauh bukan
hanya pilihan semata, tetapi
dilatarbelakangi oleh faktor pekerjaan,
keterbatasan ekonomi, serta pendidikan
(Jamil et al, 2023). Adapun salah satu
pekerjaan yang mendorong pasangan
untuk menetap di berbeda tempat adalah
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PMI. Ditinjau dari data yang dimiliki oleh
Badan Perlindungan Pekerja Migran
Indonesia (BP2MI) (2023), sebanyak
101.550 orang atau mencapai 47% dari
PMI telah tercatat dengan status
menikah pada periode Januari hingga
September 2023. Angka ini
menunjukkan  adanya  peningkatan
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Jumlah PMI tahun 2022 terhitung
sebanyak 83.635 orang (42%), tahun
2021 sebanyak 31.417 orang (43%),
serta tahun 2020 sebanyak 50.027 orang
(44%) (BP2MI, 2022). Data tersebut
menunjukkan bahwa hampir sebagian
dari total PMI telah berstatus menikah
sehingga mengharuskan terjalinnya
pernikahan jarak jauh. Penelitian Safitri
et al (2020) juga menemukan bahwa
pasangan dari anggota TNI harus
menjalani pernikahan dengan terpisah
jarak. Hal ini menunjukkan bahwa
pernikahan jarak jauh turut dialami oleh
pasangan di Indonesia akibat faktor
pekerjaan.

Tinggal terpisah dalam periode
waktu tertentu merupakan tantangan
yang lebih kompleks bagi pasangan
daripada hidup berdampingan dalam
satu rumah dan hampir setiap hari

bertemu (Anisah et al, 2023).
Pernikahan jarak jauh memberikan
pengaruh  secara signifikan pada

berbagai aspek kehidupan pasangan.
Hubungan terpisah jarak menimbulkan
risiko adanya kecemburuan,
kekhawatiran terjadi perselingkuhan,
pertengkaran akibat kesalahpahaman,
dan kurangnya keintiman pasangan
(Kahar & Ilyas, 2022; Desiana et al,
2024). Rachman (2017) turut
memaparkan dampak dari pernikahan
jarak jauh yang dominan bersifat negatif,
yaitu munculnya perasaan Kkesepian,
kecurigaan, memperkecil kesempatan
memiliki anak, hubungan keluarga
menjadi renggang akibat konflik, serta
memicu perceraian. Dampak secara
psikologis pun mengarah pada gejala
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depresi, gangguan kualitas tidur, serta
tingkat stres (Craft & Garcia, 2016).

Data yang terpublikasikan dalam
direktori putusan yang dimiliki oleh
Mahkamah Agung Republik Indonesia
antara tahun 2019 hingga 2021
menemukan sebanyak 8.137 putusan
gugat cerai yang terjadi di Pengadilan
Agama Makassar. Sebanyak 2.322 atau
28.53% diantaranya adalah pasangan
pernikahan jarak jauh (dalam Jamil et al.,
2023). Lebih lanjut pada tahun 2019,
Pengadilan Agama Ponorogo juga
mencatat sebanyak 1633  kasus
perceraian, baik cerai gugat (1162 kasus)
dan cerai talak (471 kasus). Sebanyak
70% dari kasus cerai gugat tersebut
adalah tenaga kerja wanita (TKW) atau
PMI dengan alasan faktor ekonomi serta
perselingkuhan (dalam Dewi & Setiawan,
2019). Hal ini membuktikan bahwa
pasangan mengalami kesulitan saat
menjalani  pernikahan jarak jauh
sehingga berujung pada jalur perceraian
sebagai keputusan akhir. Di sisi lain,
sejatinya pernikahan sebagai ikatan
sakral dengan harapan dapat dijaga oleh
tiap individu sehingga berlangsung
hanya sekali seumur hidup serta
membawa kebahagiaan yang berarti
meskipun mengalami tantangan dan
kompromi (Manullang, 2021; Indriyanti
et al, 2024). Maka dari itu, sangat
penting bagi setiap pasangan untuk
memiliki komponen evaluasi terhadap
pernikahan yang sedang dijalaninya,
yakni melalui tercapainya kepuasan yang
dialami dalam pernikahan.

Kepuasan pernikahan dapat
didefinisikan = sebagai = pengalaman
emosional positif bagi suami dan istri
selama menjalani pernikahan, meliputi
perasaan bahagia, nikmat, serta senang
(Lestari, 2016). Kepuasan pernikahan
juga merujuk pada evaluasi subjektif dari
setiap individu terkait kualitas hubungan
pernikahan secara menyeluruh serta
bentuk tertinggi dari kebahagiaan
pasangan (Veronika & Afdal, 2021).
Tercapainya kepuasan dalam
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pernikahan tentu menjadi tujuan dari
setiap pasangan. Hal ini juga berlaku
pada pasangan pernikahan jarak jauh.
Tanggung jawab yang dimiliki serta
permasalahan yang dihadapi turut
berimplikasi pada kepuasan dari
pasangan yang menikah dengan terpisah
jarak (Handayani, 2016). Hasil temuan
Lee (2018) menunjukkan bahwa
pasangan commuter marriage cenderung
mengalami kehidupan pernikahan yang
kurang memuaskan  dibandingkan
pasangan yang tinggal bersama. Anisah
et al (2023) juga membuktikan bahwa
kepuasan pernikahan yang dirasakan
oleh pasangan dalam pernikahan jarak
jauh di Indonesia belum mencapai
kategori tinggi, yakni berada pada rata-
rata sedang.

Hadirnya kepuasan yang dialami
dalam pernikahan nyatanya membawa
dampak yang signifikan terhadap
keberlangsungan hubungan. Sejalan
dengan penelitian Zuhdi & Yusuf (2022)
bahwa kepuasan pernikahan membawa
dampak positif terhadap keutuhan
hubungan  serta  terhindar  dari
perceraian. Menurut Harahap & Lestari
(2018) bahwa pasangan yang kurang
merasakan kepuasan tidak sedikit yang
mengakhiri  pernikahannya dengan
perceraian. Individu yang merasakan
kepuasan dalam hubungan pernikahan
jarak jauh ditunjukkan dengan adanya
sikap terbuka dalam penyelesaian
masalah serta tidak mengungkit masa
lalu (Anisah et al, 2023). Kepuasan
pernikahan juga memiliki korelasi
negatif terhadap kecenderungan
berselingkuh (Amalia & Ratnasari, 2017)
dan post power syndrome (Hapsari &
Indriana, 2015). Artinya semakin rendah
kepuasan yang dirasakan pasangan
selama menjalani pernikahan, diikuti
oleh semakin tingginya kecenderungan
berselingkuh dan post power syndrome
yang dapat dialaminya. @ Dengan
demikian, merasakan kepuasan dalam
pernikahan termasuk salah satu faktor
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penguat bagi pasangan untuk menjaga
hubungan pernikahannya.

Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, hadirnya kepuasan dalam
hubungan pernikahan sangat krusial dan
diperlukan pada pasangan pernikahan
jarak jauh sebagai pegangan satu sama
lain selama menghadapi dinamika
pernikahan. Kepuasan ini  juga
mendorong hubungan yang dijalani agar
tetap awet hingga masa tua. Adapun
tujuan dari pembuatan artikel ini sebagai
identifikasi terhadap berbagai faktor
yang berkontribusi pada terciptanya
kepuasan pernikahan yang dialami
pasangan pernikahan jarak jauh di
Indonesia. Informasi tersebut dapat
membantu pasangan dengan kehidupan
pernikahan yang terpisah jarak jauh
sebagai upaya meningkatkan kepuasan
yang  dirasakan serta menjaga
keharmonisan rumah tangga. Lebih
lanjut, menjadi upaya preventif bagi
pasangan yang akan melangsungkan
pernikahan jarak jauh agar terhindar
dari dampak negatif.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan dengan
merujuk pada pendekatan Kkajian
literatur (literature review). Literatur
didapatkan melalui penelusuran di
Google Scholar dengan kata Kkunci
“kepuasan pernikahan”, “pasangan”, dan
“jarak jauh”. Dalam pencarian literatur
tersebut diperoleh 331 artikel yang
kemudian dipilih sebanyak 10 artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan sebelumnya.
Kriteria inklusi yang dijadikan acuan

pemilihan mencakup beberapa hal yang
wajib dipenuhi, antara lain 1) publikasi
dalam rentang waktu 5 tahun terakhir,
yaitu 2018-2023, 2) memaparkan faktor-
faktor kepuasan pernikahan, 3) artikel
yang membahas kepuasan pasangan
pernikahan jarak jauh, 4) penelitian
dilakukan di Indonesia, 5) penelitian
menggunakan metode kuantitatif dan
kualitatif, 6) variabel yang dibahas
memiliki hasil meningkatkan kepuasan
pernikahan. Sementara itu, kriteria
eksklusi dari artikel dalam kajian ini
yaitu 1) artikel yang membahas
kepuasan pasangan yang tinggal
bersama, 2) penelitian dilakukan di luar
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meninjau dari artikel yang
didapatkan sesuai dengan Kkriteria
inklusi, terdapat 10 artikel (Kurniady &
Taufik, 2022; Ramadhan et al, 2023;
Kuswartantia et al,, 2023; Safitri et al,
2020; Chrys & Soetjiningsih, 2022;
Hananiah & Sanjaya, 2023; Firmanto &
Pertiwi, 2023; Manullang, 2021;
Erlangga & Widiasavitri, 2018;
Ramadhani & Nur’aeni, 2021) yang
membahas mengenai kepuasan
pernikahan pada pasangan pernikahan
jarak jauh di Indonesia ditinjau dari
berbagai faktor yang memengaruhinya.
Terdapat delapan jurnal dengan metode
kuantitatif dan dua jurnal lainnya
menggunakan metode kualitatif.
Ringkasan hasil studi literatur yang
menelaah 10 artikel disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Literature Review

Identitas Artikel

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Kurniady, D., & Taufik, T. Desain penelitian yang digunakan Terdapat hubungan positif antara

(2022). Hubungan antara adalah kuantitatif korelasional komitmen

Komitmen Pernikahan dengan  teknik

pernikahan dengan

pengambilan kepuasan pernikahan istri pasangan

dengan Kepuasan sampel, yaitu purposive sampling. domisili jarak jauh dengan nilai
Pernikahan Istri Pasangan Jumlah subjek sebanyak 37 orang koefisien korelasi sebesar 0,586 dan

Domisili Jarak Jauh

istri di Kecamatan Salimpaung, nilai signifikansi 0,000 (p<0,05).
Kabupaten Tanah Datar.




NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 12 (8) (2025): 3288-3301

Ramadhan, M. 0. M,
Meiyuntariningsih, T., &
Aristawati, A. R. (2023).

Kepuasan Pernikahan
pada Pasangan Commuter
Marriage: Bagaimana

Peranan Problem Solving?

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional
dengan  teknik = pengambilan
sampel, yaitu snowball sampling.
Jumlah subjek sebanyak 57 orang
di Surabaya.

Terdapat hubungan dengan arah
positif antara problem solving dengan
kepuasan pernikahan pada pasangan
commuter marriage dengan nilai
korelasi sebesar 0,445 dan
signifikansi 0,001 (p< 0,05).

Kuswartanti, D. R. (2023).
My Religion Keeps Me in
Long Distance Marriage
(LDM). International
Journal of Research in
Community Services

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional.
Jumlah subjek sebanyak 50 orang
istri yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia.

Terdapat hubungan positif signifikan
antara religiusitas terhadap kepuasan
pernikahan pada istri yang menjalani
LDM dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,454 serta taraf signifikansi
senilai 0,001 (p <0,05).

Safitri, A. A. N,, Hardjono, &
Anggarani, F. K. (2020).
Hubungan Komitmen dan
Penyesuaian Perkawinan
dengan Kepuasan
Perkawinan pada Istri
Anggota Batalyon Paskhas
467 TNI AU yang Menjalani
Long Distance Marriage

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel, yaitu non-
random  purposive  sampling.
Jumlah subjek sebanyak 72 orang
istri dari prajurit TNI AU dengan
tempat dinas di Batalyon Paskhas
467 Lanud Halim Perdanakusuma
Jakarta.

Variabel komitmen perkawinan
memiliki nilai koefisien B sebesar
1,084 dan taraf signifikansi 0,000 (p <
0,05). Sementara itu variabel
penyesuaian perkawinan memiliki
koefisien B 0,931 dan taraf
signifikansi 0,001 (p<0,05). Hal ini
menandakan adanya  hubungan
positif signifikan yang kuat antara
komitmen dan penyesuaian dengan
kepuasan pada istri prajurit dalam
hubungan perkawinan LDM.

Chrys, M. S., &
Soetjiningsih, C. H. (2022).
Religiositas dan Kepuasan

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional
dengan  teknik = pengambilan

Terdapat pengaruh positif antara
religiusitas terhadap kepuasan pada
istri yang menjalani perkawinan jarak

Pernikahan Pada Istri yang sampel, yaitu purposive sampling. jauh di Desa Jumo, Kabupaten
Menjalani Pernikahan Jumlah subjek sebanyak 40 orang Temanggung dengan  koefisien
Jarak Jauh di Desa Jumo istri di Desa Jumo, Kabupaten korelasi senilai 0,448 serta
Kabupaten Temanggung Temanggung. signifikansi senilai 0,002 (p < 0,05).
Hananiah, R, & Sanjaya, E. Desain penelitian yang digunakan Terdapat hubungan positif antara
L. (2023). Hubungan adalah kuantitatif dengan teknik komunikasi interpersonal dan
Komunikasi Interpersonal pengambilan sampel, yaitu kepuasan hubungan pada pasangan
dengan Kepuasan snowball sampling. Jumlah subjek yang merasakan pernikahan jarak
Hubungan pada sebanyak 100 orang. jauh. Hal ini dilihat dari nilai koefisien
Pernikahan Jarak Jauh korelasi  sebesar 0,437  serta
Pasangan Dewasa Awal signifikansi 0,001 (p< 0,01).
Firmanto, A. D., & Pertiwi, Desain penelitian yang digunakan Terdapat pengaruh variabel
R. E. (2023). adalah kuantitatif korelasional pengungkapan diri terhadap
Pengungkapan Diri dan dengan teknik  pengambilan kepuasan pernikahan pada pasangan
Kepuasan Pernikahan sampel, yaitu accidental sampling. long-distance marriage dengan nilai
pada Long-Distance Jumlah subjek sebanyak 100 orang koefisien regresi sebesar 0.574 dan
Married Couples dengan 68 orang perempuan dan nilai signifikansi sejumlah 0,000
32 orang laki-laki. (p<0,05).

Manullang, 0. C. (2021).
Keterbukaan Diri dengan
Kepuasan Pernikahan
pada Pasangan Pernikahan
Jarak Jauh

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel, yaitu
purposive sampling. Jumlah subjek
sebanyak 100 orang di Kalimantan
Timur.

Terdapat hubungan positif yang kuat
antara keterbukaan diri dengan
kepuasan yang dialami pasangan
selama pernikahan dengan jarak jauh
ditinjau dari nilai korelasi sebesar
0.726  dan  signifikansi ~ 0.000
(p<0.005).

Erlangga, I. G. M. S, &
Widiasavitri, P. N. (2018).
Gambaran Kepuasan
Pernikahan pada Istri Anak
Buah Kapal (ABK)

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik
pengambilan  sampel adalah
purposive sampling. Jumlah subjek

Faktor-faktor yang meningkatkan
kepuasan pernikahan pada istri ABK,
yakni terjalinnya komunikasi yang
baik dengan suami, kehadiran anak,
dan hubungan yang baik dengan
mertua.
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sebanyak 4 orang istri di Denpasar

dan Badung, Bali.

Ramadhani, Z., & Nur’aeni,
N. (2021).
Phenomenological Study:
Marriage Satisfaction on

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Jumlah
subjek sebanyak 2 orang istri

Memiliki hubungan yang baik dengan
keluarga dapat memengaruhi
kepuasan pernikahan pada istri yang
menjalani long distance marriage.

Wife Who Has Long- dengan suamiyangbekerjadiluar Subjek tetap menanyakan kabar serta
Distance Marriage pulau Jawa. sering mengunjungi tempat keluarga
pasangannya, baik saat suaminya ada
maupun saat pergi bekerja.
(Taylor, 2010). Adapun faktor personal
Ketahanan dalam hubungan yang ditemukan sebagai berikut.

pernikahan jarak jauh dapat dievaluasi
tiap pasangan melalui suatu komponen
yang disebut dengan  kepuasan
pernikahan.  Kepuasan  pernikahan
merupakan evaluasi global terhadap
kualitas dari hubungan pernikahan (Li &
Fung, 2011). Berdasarkan hasil literature
review, diperoleh 10 artikel yang
menyajikan sejumlah faktor yang secara
positif memengaruhi atau meningkatkan
kepuasan pernikahan pada pasangan
yang mengalami pernikahan jarak jauh di
Indonesia. Selanjutnya dapat
diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu
personal dan sosial. Faktor personal

mencakup komitmen, pemecahan
masalah, penyesuaian  pernikahan,
religiusitas, serta keterbukaan diri

(Kurniady & Taufik, 2022; Ramadhan et
al, 2023; Kuswartantia et al, 2023;
Safitri et al, 2020; Chrys & Soetjiningsih,
2022; Firmanto & Pertiwi, 2023;
Manullang, 2021). Sementara itu, faktor
sosial mencakup komunikasi
interpersonal, kehadiran anak, serta
hubungan baik dengan keluarga
(Hananiah & Sanjaya, 2023; Erlangga &
Widiasavitri, 2018; Ramadhani &
Nur’aeni, 2021).

A.  Faktor Personal

Faktor  personal berkaitan
dengan aspek-aspek yang melekat pada
diri individu, seperti pola pikir,
kepribadian, atau pengalaman hidup
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1. Komitmen

Johnson et al (1999)
menyatakan bahwa komitmen
pernikahan diartikan sebagai keinginan
baik suami maupun istri dalam

mempertahankan hubungan pernikahan
dari berbagai kondisi yang dihadapi, baik
sulit maupun senang. Hal ini dapat
dilatarbelakangi  oleh  ketertarikan
terhadap pasangan atau hubungan
pernikahan, rasa tanggung jawab moral
untuk tetap bertahan, atau memilih
bertahan karena terdapat faktor
eksternal yang menghalangi untuk
bercerai. Berdasarkan penelitian dengan
metode kuantitatif yang dilakukan oleh
Kurniady & Taufik (2022) melaporkan
tingginya komitmen pernikahan pada
istri diikuti dengan tingginya tingkat
kepuasan dalam hubungan pernikahan
jarak jauh. Hasil penelitian ini serupa
dengan temuan Safitri et al (2020) yang
juga menunjukkan hubungan secara
positif. Lebih lanjut Fatimah (2018)
menemukan bahwa cinta komitmen
memiliki hubungan yang positif terhadap
kepuasan yang dirasakan oleh pasangan
pernikahan jarak jauh. Hadirnya
komitmen menjadi pondasi dalam
hubungan pernikahan, terutama saat
mengatasi adanya konflik. Adapun
bentuk dari komitmen selama menjalani
pernikahan jarak jauh dapat tercermin
ketika seseorang mampu menerima,
menempubh, serta merasakan
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kenikmatan dalam setiap tahapan
kehidupan pernikahannya (Mauliana et
al, 2018). Pasangan pernikahan jarak
jauh juga dapat membangun
kepercayaan satu sama lain sehingga
keduanya tetap berkomitmen untuk
bertahan dalam segala kondisi, baik
menyenangkan maupun menyulitkan
(Handayani, 2016).

2.  Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah  dapat
dimaknai sebagai proses penyelesaian
masalah yang dihadapi seseorang
sehingga memberikan opsi yang
mendekati kebenaran untuk mencapai
tujuan tertentu (Maulidya, 2018). Hasil
penelitian Ramadhan et al (2023)
dengan metode kuantitatif
memperlihatkan semakin tinggi
kemampuan problem solving yang
dimiliki disertai dengan semakin tinggi
pula kepuasan pada pasangan yang
hidup dalam hubungan commuter
marriage. Sejalan dengan temuan Jannah
& Wulandari (2022) yang menyebutkan
bahwa salah satu faktor menonjol dari
pasangan commuter marriage yang
merasakan kepuasan dalam pernikahan
adalah resolusi konflik. Resolusi konflik
merupakan suatu tindakan untuk
menemukan solusi dari sebuah masalah.
Pruitt & Rubin (2004) menyatakan
bahwa salah satu dari lima strategi dalam
resolusi  konflik adalah  dengan
pemecahan masalah atau problem
solving. Hal ini mengindikasikan bahwa
pasangan menikah dengan kemampuan
pemecahan masalah yang efektif akan
mampu pula merasakan kepuasan dalam
pernikahannya. Sebaliknya, keduanya
kurang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang efektif maka
kepuasan pernikahan yang dirasakan

juga menjadi rendah. Adapun
pemecahan masalah yang efektif
diwujudkan dengan tidak

mempermasalahkan kejadian yang telah
berlaluy, terbuka dengan mengungkapkan
perasaan dan bertukar informasi,
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menitikberatkan pada inti
permasalahan, tidak saling
menyalahkan, serta memiliki keinginan
untuk berubah (Renanita & Setiawan,
2018).

3. Penyesuaian
Pernikahan
Hurlock (2010) memaparkan
penyesuaian pernikahan
proses adaptasi dari
pasangan dalam suatu hubungan
pernikahan,  meliputi  penyesuaian
keuangan, penyesuaian seksual, serta
penyesuaian terhadap keluarga dari
pihak  pasangan. @ Mengacu pada
penelitian Safitri et al (2020) yang
menemukan hubungan signifikan antara
penyesuaian pernikahan dengan
kepuasan pada pasangan dalam
pernikahan terpaut jarak. Diperkuat juga
oleh temuan Rachmawati & Mastuti
(2013), yaitu adanya perbedaan
kepuasan yang dirasakan ditinjau dari
kemampuan istri untuk menyesuaikan
diri dalam hubungan LDM. Tingginya
tingkat penyesuaian pernikahan yang
dimiliki individu turut diikuti dengan
tingginya kepuasan yang dirasakan
dibandingkan dengan individu pada
tingkat penyesuaian pernikahan sedang.
Bentuk dari penyesuaian pernikahan
yang penting dilakukan pada pernikahan
jarak jauh berupa komunikasi, baik
verbal dan non-verbal. Hal ini dapat
disalurkan  dan  dikelola  secara
menyeluruh, tepat, serta tanpa
menimbulkan kesalahpahaman. Dengan
adanya penyesuaian yang optimal secara
dua arah, maka memenuhi kebutuhan,
keinginan, serta harapan suami dan istri
sehingga akhirnya berdampak pada
tercapainya kepuasan pasangan
(Yuliantika & Santoso, 2024). Selain itu,
individu yang mampu melakukan
penyesuaian juga dapat bertoleransi
untuk memahami tugas-tugas dari
pasangannya yang sangat dibutuhkan
pada pasangan pernikahan jarak jauh
(Rachmawati & Mastuti, 2013).

bahwa
merupakan
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4. Religiusitas

Jalaluddin (2005) menyatakan
bahwa religiusitas adalah aspek dalam
diri individu yang mendorongnya untuk
bertindak sesuai dengan anjuran agama
yang dianut. Individu dengan tingkat
religiusitas yang tinggi memiliki
wawasan mengenai hal-hal dasar akan
agama, kitab suci, ketentuan peribadatan
sebagai pedoman saat akan beribadah
serta terkait pelaksanaannya ke dalam
seluruh pandangan akan kehidupannya
(Ancok & Suroso, 2011). Penelitian
Kuswartantia et al (2023) melaporkan
hubungan dengan arah positif antara
religiusitas terhadap kepuasan
pernikahan pada istri dalam hubungan
LDM. Adanya korelasi positif ini juga
serupa dengan hasil temuan Chrys &
Soetjiningsih (2022). Sejalan dengan
penelitian Vrismaya & Coralia (2016)
yang menemukan bahwa religious
orientation menempati persentase paling
tinggi pada suami TKW dengan kepuasan
yang tinggi juga, yakni sebesar 96,6%.
Religiusitas tercermin dari penghayatan
yang dirasakan oleh suami TKW bahwa
pernikahannya termasuk ibadah. Kondisi
terpisah jarak dapat dijalani dengan
sabar serta memiliki kepercayaan yang
kuat terhadap Tuhan mengenai
kehidupan pernikahan yang lebih baik
dapat memperkuat timbulnya kepuasan
pada pasangan. Berdasarkan penjelasan
tersebut telah  dibuktikan bahwa
religiusitas dapat meningkatkan
kepuasan pernikahan yang dialami oleh
pasangan yang terpisah jarak jauh.

5. Keterbukaan Diri

Rosyida (2018) memaparkan
definisi keterbukaan diri sebagai bentuk
dari komunikasi yang dilakukan dengan
cara pengungkapan pikiran, emosi, serta
pengalaman mengenai diri sendiri yang
dibagikan kepada orang lain.
Keterbukaan diri juga memberikan nilai
dan manfaat yang berdampak pada
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individu, baik sebagai pendengar dan
pengungkap. Didukung oleh penelitian
Firmanto & Pertiwi (2023) yang
menemukan hasil bahwa keterbukaan
diri memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pernikahan yang
dialami oleh pasangan selama berjauhan.

Serupa dengan temuan Manullang
(2021) yang menunjukkan hasil
hubungan dengan arah yang positif
antara keterbukaan dan Kkepuasan

pernikahan. Diperkuat oleh Rostati &
Hatta (2021) yang turut menemukan
pengaruh kedua variabel. Faktor ini
dapat membantu suami dan istri saling
menyatakan perasaan, bertukar
informasi mengenai kehidupan, serta
mengurangi rasa curiga saat berjauhan.
Hal ini turut meringankan beban satu
sama lain serta individu merasa puas
akan pernikahannya. Keterbukaan diri
termasuk bagian penting yang berkaitan
erat dengan komunikasi antarpribadi
(Syahputri & Prima, 2024). Intensitas
dari komunikasi turut menghasilkan
perkenalan yang mendalam dari waktu
ke waktu. Lebih lanjut, informasi yang
diperoleh dari orang terdekat pasangan
membantu proses keterbukaan diri

individu. Keterbukaan diri sangat
diperlukan dalam hubungan jarak jauh
sehingga hubungan tersebut dapat

dipertahankan serta konflik yang terjadi
mampu terselesaikan (Piranti, 2023).

B.  Faktor Sosial

Faktor sosial mencakup elemen-
elemen di luar diri individu yang
berpengaruh sebagai pemicu atau
pendorong perilaku individu tersebut
serta menyangkut interaksi dalam
kelompok dan hubungan antar kelompok
(Taylor, 2010). Adapun faktor sosial
yang ditemukan sebagai berikut.

1. Komunikasi

Interpersonal
Menurut Devito (1997),
komunikasi interpersonal dapat

dijelaskan sebagai suatu proses bertukar
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pesan, baik melibatkan pengiriman dan
penerimaan, yang dilakukan setidaknya
oleh dua individu atau dalam kelompok
kecil dengan menghasilkan reaksi serta
umpan balik. Kualitas umum dari
komunikasi  interpersonal = meliputi
saling terbuka, empati, memberikan
dukungan, sikap positif, serta hubungan
yang setara. Ditinjau dari penelitian
Hananiah & Sanjaya (2023) yang
mengemukakan adanya keterkaitan
positif antara komunikasi interpersonal
yang terjalin dengan tingkat kepuasan
yang dialami oleh pasangan dalam
hubungan pernikahan lintas jarak. Hasil
penelitian Erlangga & Widiasavitri
(2018) juga menemukan bahwa
terjalinnya komunikasi yang baik dengan
suami dapat meningkatkan kepuasan
istri anak buah kapal. Sejalan dengan
temuan Rohmah et al (2020) yang
menegaskan adanya jalinan komunikasi
yang efektif terbukti meningkatkan
kepuasan istri dalam ikatan pernikahan
lintas jarak. Stafford & Merolla (2007)
(dalam Zulkifli et al, 2023) juga
menyatakan bahwa pasangan yang
mengalami kesulitan berkomunikasi
akibat faktor jarak menunjukkan tingkat
kepuasan hubungan yang lebih rendah
dan lebih  mungkin  mengalami
ketidakstabilan hubungan. Komunikasi
interpersonal pada pernikahan jarak
jauh dapat terjalin dengan
memanfaatkan keberadaan media sosial.
Lebih lanjut, melibatkan terjalinnya
komunikasi baik secara langsung juga
nonverbal, salah satunya menggunakan
aplikasi WhatsApp (Shabila &
Supratman, 2023). Komunikasi efektif
yang terjalin dalam hubungan suami istri
dapat dilihat dari adanya perilaku saling
terbuka  dalam  berbagai  aspek
kehidupan. Keterbukaan ini
menyebabkan pasangan yang telah
menikah dapat merasakan kepuasan,
meski dibatasi oleh jarak yang jauh
(Putra & Afdal, 2020).

2. Kehadiran Anak.
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Keluarga merupakan unit sosial

dalam  masyarakat yang  paling
fundamental dan beranggotakan
beberapa individu yang terhubung

dalam ikatan darah dan menjadi satu
kesatuan. Adapun bentuk dari keluarga
inti yang disebut juga sebagai nuclear
family mencakup ayah, ibu, dan anak
sebagai anggota utamanya (Muslimah,
2019). Umumnya keinginan dari setiap
pasangan yang telah terikat dalam
pernikahan adalah adanya kehadiran
anak sebagai bagian dalam keluarganya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Erlangga & Widiasavitri (2018),
salah satu faktor yang ditemukan
meningkatkan kepuasan pada istri dari
anak buah kapal selama menjalani
pernikahan adalah kehadiran anak.
Sejalan dengan hasil temuan Handayani
(2016) dengan belum dikaruniai anak
dapat menyebabkan kurangnya
kepuasan yang dirasakan individu
terhadap pernikahan yang dijalaninya.
Begitu pula hasil temuan Rachmawati &
Mastuti (2013), yaitu sebanyak 82,5%
dari individu telah dikaruniai anak
menunjukkan Kkepuasan perkawinan
yang lebih tinggi daripada individu yang
belum memiliki anak. Kehadiran anak
dalam hubungan pernikahan dapat
menandakan  kesempurnaan  serta
tercapainya kebahagiaan seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak
tersebut (Lestari, 2012). Sebaliknya,
kondisi pernikahan yang tidak disertai
anak dapat memunculkan berbagai
respon dari pasangan, diantaranya
merasakan stres, kurang percaya diri,
memiliki persepsi akan pernikahan yang
gagal, menarik diri dari lingkungan
sosial, merasa tidak puas dengan
pernikahannya, hingga tidak sedikit yang
berujung pada jalur perceraian
(Simarmata & Lestari, 2020).

3. Hubungan Baik dengan
Keluarga

Pernikahan merupakan
hubungan yang tidak hanya
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mempertemukan dua orang sebagai
individu, tetapi juga melibatkan dua
keluarga dengan latar belakang yang
berbeda (Winbaktianur, 2015). Hal ini

berarti ketika memutuskan untuk
menikah dengan seseorang turut
mendorong  terjalinnya  hubungan

bersama anggota keluarganya, termasuk
orang tua dari pasangan atau disebut
sebagai mertua. Merujuk pada penelitian
Erlangga &  Widiasavitri (2018),
ditemukan relasi yang harmonis dengan
mertua menjadi salah satu kontributor
untuk meningkatkan kepuasan yang
dirasakan istri dari anak buah kapal
dalam pernikahannya. Serupa dengan
temuan Ramadhani & Nur’aeni (2021)
bahwa menjalin hubungan yang baik
dengan keluarga pasangan memengaruhi
kepuasan pernikahan. Hal ini dapat
ditandai dengan saling menanyakan
kabar dan tetap mengunjungi keluarga,
meski tidak bersama pasangan karena
sedang  bekerja. Sejalan  dengan
penelitian Asmarina & Lestari (2017)
bahwa istri yang memiliki suami dengan
latar belakang pekerjaan di kapal pesiar
merasakan kepuasan terhadap
pernikahannya, salah satunya
dipengaruhi oleh faktor penerimaan
yang baik dari keluarga suami.
Penerimaan yang baik ini membuktikan
terjalinnya hubungan yang baik dan
harmonis dengan keluarga sehingga
memengaruhi kepuasan pernikahan
yang dirasakan. Tidak hanya dengan
pasangannya, setelah menikah individu
juga perlu melakukan penyesuaian
terhadap keluarga barunya, terkhusus
dengan mertua (Wardhani &
Widiasavitri, 2020). Perubahan ini bukan
sesuatu yang mudah untuk dijalani.
Lebih lanjut, Saputra et al (2014) turut
mendukung bahwa kepuasan
pernikahan yang dialami istri yang
memiliki tempat tinggal sama dengan
mertua  ditemukan lebih  rendah
dibandingkan pada istri yang hidup
berlainan tempat dengan mertua. Maka
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dari itu, terjalinnya hubungan baik
dengan mertua menjadi faktor yang
dapat meminimalisir permasalahan yang
dihadapi pasangan pernikahan jarak
jauh sehingga meningkatkan kepuasan
terhadap hubungan pernikahannya.

Ditemukan pula persamaan pada
enam penelitian dengan memfokuskan
subjek penelitian pada istri yang
menjalani  pernikahan jarak jauh
(Kurniady & Taufik, 2022; Kuswartantia
et al., 2023; Safitri et al., 2020; Chrys &
Soetjiningsih,  2022; Erlangga &
Widiasavitri, 2018; Ramadhani &
Nur’aeni, 2021). Selanjutnya, Putra &
Afdal (2020) menyatakan bahwa suami
yang menjalani hubungan perkawinan
terpaut jarak merasakan Kkepuasan
dengan kategori sedang, sementara
kepuasan dari istri termasuk dalam
kategori tinggi. Salah satu perbedaan
menonjol yang ditemukan pada subjek
istri terlihat dalam faktor komunikasi.
Kemampuan komunikasi yang terbangun
pada istri lebih tinggi sehingga
menjadikan istri lebih terbuka dalam
berbagai aspek. Hal ini turut mendorong
istri  untuk merasakan kepuasan
walaupun dalam pernikahan jarak jauh.

SIMPULAN

Komponen kepuasan
pernikahan sangat penting dicapai oleh
pasangan yang menikah dengan jarak
jauh melalui berbagai faktor. Faktor
personal yang berkontribusi
menciptakan kepuasan pada pasangan
yang menikah terpisah jarak jauh di

Indonesia, meliputi komitmen,
pemecahan  masalah, penyesuaian
pernikahan, religiusitas, serta
keterbukaan diri. Sementara itu,
komunikasi interpersonal, kehadiran
anak, serta hubungan baik dengan

keluarga menjadi faktor sosial yang turut
berpengaruh. Dengan demikian, baik
suami dan istri berperan untuk saling
mendukung. Diharapkan pasangan, yang
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akan maupun sedang, menempuh
pernikahan dengan kondisi yang
berjauhan untuk memperhatikan faktor
personal dan sosial demi terwujudnya
kepuasan dalam pernikahan serta
keharmonisan keluarga tanpa terbatas
jarak.
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